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 INFO ARTIKEL _ _ABSTRAK _ _Riwayat Artikel: Diterima: …-…-… Disetujui: …-…-… _ 

_Abstrak: Setiap organisasi mengharapkan setiap anggotanya memiliki kinerja yang baik 

dalam bekerja, salah satunya di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi NTB.  

 

Tugas pokoknya adalah melaksanakan urusan pendidikan dan kebudayaan dengan 

menyelenggarakan fungsi perumusan kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan. 

Kemampuan pegawai yang tergambar melalui kualifikasi pendidikan dari pekerjaannya 

memperlihatkan bahwa spesifikasi mereka masih belum sesuai dengan bidang 

pekerjaan. Selain itu, tingkat absensi pegawai masih tinggi karena masih banyak 

beberapa pegawai masih tinggi karena masih banyak beberapa pegawai yang sering 

tidak masuk kerja tanpa keterangan.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis signifikansi pengaruh dari 

Kemampuan terhadap Kinerja Pegawai, mengukur dan menganalisis signifikansi 

pengaruh dari Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai, dan mengukur dan menganalisis 

dominasi pengaruh di antara variabel Kemampuan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai. Jenis penelitian adalah penelitian asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 128 orang. Alat yang dipakai sebagai pengumpulan data berupa kuesioner.  

 

Analisa data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa : terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari 

Kemampuan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 

Nusa Tenggara Barat, terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari motivasi 

kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa 

Tenggara Barat, dan Kemampuan memiliki pengaruh yang dominan terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat.  

 

Abstract: Each organization expects every member to have a good performance at work, 

one of which is in the NTB Provincial Education and Culture Office. Its main task is to 

carry out educational and cultural affairs by carrying out policy formulation, evaluation, 

and reporting. As reflected in the academic qualifications of their work, the ability of 

employees shows that their specifications are still not by the field of work.  

 

Also, the employee absentee level is still high because of many employees are still high. 

After all, there are still many employees who often do not come to work without 

information. This study aims to measure and analyze the significance of the influence of 

Ability on Employee Performance, measure and analyze the importance of the effect of 

Work Motivation on Employee Performance, and measure and analyze the dominance 

of influence between Ability and Work Motivation on Employee Performance.  

 



This type of research is a causal associative research. The population in this study was 

128 people. The tool used as data collection was a questionnaire-data analysis using 

multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that: there is a 

partially significant influence of ability on employee performance at the West Nusa 

Tenggara Province Education and Culture Office, there is a partially significant effect of 

work motivation on employee performance at the West Nusa Tenggara Province 

Education and Culture Office, and ability has a dominant influence on the performance 

of employees at the Education and Culture Office of West Nusa Tenggara Province.  

 

_ _Kata Kunci: Kemampuan Motivasi Kerja Kinerja Pegawai Negeri Sipil _ _ _ _ 

—————————— ( —————————— 



LATAR BELAKANG Setiap Organisasi semakin dituntut untuk dapat memberikan nilai 

tambah yang lebih dibandingkan dengan apa yang diharapkan jika dihubungkan 

dengan perkembangan yang semakin menekan organisasi untuk selalu berubah. Nilai 

tambah tersebut dapat terlihat dari kinerja yang ditunjukkan oleh anggota-anggota 

dalam organisasi.  

 

Dalam menjalankan setiap peran dan fungsinya, setiap anggota organisasi harus terlibat 

secara aktif di dalamnya. Hal ini sesuai dengan definisi organisasi itu sendiri dimana 

terdiri dari dua orang atau lebih yang bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. Hasil 

dari pekerjaan anggota organisasi dapat terlihat sebagai kinerja.  

 

Kinerja dapat dimaknai lebih luas tidak hanya terpaku pada hasil kerja, namun di 

dalamnya berkaitan dengan proses penyelesaian pekerjaan diselesaikan.[1] Kinerja 

sebagai keluaran dari pekerjaan yang sangat berkaitan dengan tujuan organisasi, 

adanya kepuasan dan memberikan dampak nyata terhadap perubahan ekonomi.[2] 

Kinerja dapat dikatakan sebagai hal yang sangat berkaitan dengan proses dan 

pencapaian hasil pekerjaan.  

 

Kinerja adalah hasil dari suatu pekerjaan karyawan baik yang dapat diukur secara 

kualitas maupun kuantitas sesuai dengan peran dan fungsinya di dalam organisasi.[3][4] 

Setiap organisasi mengharapkan setiap anggotanya memiliki kinerja yang optimal dalam 

melaksanakan pekerjaan. Salah satunya adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Provinsi NTB.  

 

Salah satu tugas pokoknya adalah melaksanakan urusan pendidikan dan kebudayaan 

dengan  menyelenggarakan fungsi perumusan kebijakan, melaksanaan kebijakan, 

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan. Dalam pelaksanaan target kerja, Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Provinsi NTB masih dapat dikatakan memiliki banyak hambatan. Hal ini 

dapat terlihat dari hasil kerja pegawai tahun 2019 masih sangat rendah karena berada 

pada persentase pencapaian rata-rata 10%.  

 

Kinerja individu dapat menggambarkan kinerja organisasi oleh sebab itu tentu saja 

capaian ini menunjukkan kinerja organisasi yang masih rendah. Capaian yang masih 

rendah ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Davis, faktor yang 

mempengaruhi pencapaian kinerja salah satunya adalah faktor kemampuan (ability).  

 

Kemampuan pada umumnya diartikan sebagai kecakapan dan keterampilan. 

Kemampuan kata dasarnya adalah kompeten yang berarti cakap, mampu atau terampil. 

Kemampuan dan keterampilan memainkan peran penting dalam perilaku dan kinerja 

individu. Kemampuan merupakan sebuah bawaan yang dapat dipelajari yang 



menunjukkan sikap dan perilakunya dalam melaksanakan sesuatu baik yang bersifat 

mental maupun fisik.  

 

Kemampuan juga diartikan sebagai sifat biologikal dan yang bisa dipelajari yang 

memungkinkan seseorang melakukan sesuatu, baik bersifat mental maupun fisik.[5] 

Kemampuan merupakan perilaku yang mendasar dari seseorang yang dapat 

berpengaruh secara langsung terhadap kinerja.[6] Kemampuan adalah suatu bakat yang 

dimiliki seseorang dalam melaksanakan pekeraan yang bersifat fisik maupun mental.[7] 

Artinya bahwa kemampuan seorang pegawai merupakan apa yang ada di dalam dirinya 

dan merupakan potensi untuk menyelesaikan pekerjaannya baik yang bersifat tugas fisik 

maupun yang bersifat tugas mental. Seorang pegawai harus memiliki Kemampuan yang 

baik dalam menunjang pekerjaannya berhasil atau untuk berkinerja dengan baik.  

 

Untuk membedakan karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi dengan yang berkinerja 

rendah, dapat diidentifikasi faktor-faktor penting dari kemampuan seorang pekerja yaitu 

: (1) kemampuan mental yang berkaitan dengan tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh 

seseorang yang dapat dibagi ke dalam beberapa subkategori seperti kelancaran, 

pemahaman yang bersifat verbal, daya ingat maupun orientasi.  

 

(2) Intelegensi emosi (emotional inteligence) yang berkaitan dengan tingkat 

kemampuan seseorang untuk menyadari perasaan, mengelola emosi, memotivasi diri, 

mengekspresikan empati, dan menangani relasi dengan pihak lain. (3) Tacit knowledge 

yang merujuk pada pengetahuan praktis yang diperoleh karyawan melalui pengamatan 

dan pengalaman langsung.[7][8] Kemampuan memiliki hubungan yang nyata terhadap 

kinerja pekerjaan, sehingga seorang manajer harus berusaha menyesuaikan kemampuan 

seseorang dengan kebutuhan pekerjaan.  

 

Apabila kemampuan dengan pekerjaannya sudah sesuai tentu saja akan dapat 

menghasilkan kinerja yang diharapkan oleh organisasi. Adapun gambaran kemampuan 

kerja yang dapat dilihat dari kualifikasi pendidikan dengan pekerjaan pada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi NTB dapat dilihat bahwa kualifikasi pendidikan 

pegawai masih banyak yang belum sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang harus 

dilaksanakannya.  

 

Hasil kerja yang baik sangat ditopang oleh kemampuan seseorang dalam bekerja yang 

dapat dilihat dari kesesuaian kualifikasi dengan pendidikannya. Hal ini sejalan dengan 

pendapat lain menjelaskan bahwa keberhasilan dan peningkatan hasil kerja seorang 

pegawai dapat dipengaruhi oleh faktor karakteristik individu yang salah satunya adalah 

tingkat pendidikan.[9] [10] Selain faktor motivasi, faktor lainnya yang mempengaruhi 

kinerja adalah motivasi.  



 

Menurut Davis , pencapaian dari kinerja seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor 

motivasi (motivation). Motivasi merupakan dorongan yang dimiliki oleh seseorang di 

dalam dirinya, yang menggerakkannya untuk bekerja dan berusaha menghasilkan 

sesuatu. Pengertian ini memperlihatkan bahwa motivasi dapat menunjukkan bagaimana 

seseorang mengarahkan dirinya.  

 

Manajer memiliki peran besar dalam menjaga dan mengarahkan perilakunya. Karyawan 

yang memiliki motivasi memiliki kecendrungan untuk menghasilkan pekerjaan dengan 

kriteria dan kualitas yang tinggi.[5] [11] Adapun gambaran motivasi pegawai Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi NTB dapat dilihat dari tingkat absensi dalam 

bekerja, sebagaimana ditujukan pada tabel berikut ini. Tabel 1 Gambaran Absensi 

Pegawai Dikbud NTB tahun 2019 No _Bln _Jlh Pgw _Total Absensi Kehadiran _ _ _ _ 

_Sakit _Ijin _Cuti _TB _TD _Non Ket. _ _1 _Jan.  

 

_128 _9 _3 _6 _  _11 _- _ _2 _Feb. _128 _11 _2 _2 _  _49 _- _ _3 _Mar. _128 _8 _8 _4 _  _63 

_- _ _4 _Apr. _128 _5 _2 _1 _  _76 _- _ _5 _Mei _128 _8 _8 _2 _  _25 _- _ _6 _Juni _128 _4 _5 

_1 _  _52 _- _ _7 _Juli _128 _11 _18 _1 _  _48 _23 _ _8 _Agust _128 _4 _10 _2 _  _59 _22 _ 

_Sumber : Bagian Umum Kepegawaian Dikbud NTB 2019 Berdasarkan pada tabel 1 di 

atas, dapat diketahui bahwa tingkat absensi pegawai masih tinggi karena masih banyak 

beberapa pegawai yang sering tidak masuk kerja dengan berbagai alasan. Termasuk 

yang tidak masuk kerja tanpa keterangan.  

 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah Pertama, untuk mengukur dan menganalisis 

signifikansi pengaruh dari Kemampuan terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil pada 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kedua, untuk 

mengukur dan menganalisis signifikansi pengaruh dari Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara 

Barat.  

 

Ketiga, untuk mengukur dan menganalisis dominasi pengaruh di antara variabel 

Kemampuan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, ditinjau dari tingkat ekspansi 

penelitian ini merupakan penelitian asosiatif.  

 

Penelitian asosiatif terdiri dari hubungan kausal, hubungan simetris, dan hubungan 

interaktif atau timbal balik. Hubungan kausal merupakan hubungan yang sifatnya 

sebab-akibat, salah satu variabel (independen) mempengaruhi variabel yang lain 

(dependen). Hubungan simetris adalah hubungan antara dua variabel yang bersifat 



sejajar atau terjadinya bersamaan.  

 

Hubungan interaktif atau timbal balik atau bisa juga di sebut hubungan respirokal 

adalah hubungan yang variabelnya saling mempengaruhi dan tidak diketahui variabel 

independen maupun dependennya [12]. Dalam penelitian yang dilakukan ini, metode 

penelitian yang dilakukan adalah asosiatif dengan bentuk hubungan kausal. hubungan 

kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi, disini ada variabel independen 

(mempengaruhi) dan variabel dependen (dipengaruhi)[13].  

 

Hal ini berarti penelitian berfokus pengaruh kemampuan dan motivasi terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat. Untuk 

menghimpun data-data dalam penelitian ini, maka ditetapkan populasi. populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya [13].  

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 128 orang pegawai tata usaha yang bekerja di 

bawah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat. Untuk 

mengetahui tanggapan responden terhadap variabel yang dinilai, digunakan alat 

analisis skala likert, dimana responden menyatakan tingkat setuju atau tidak setuju (baik 

atau tidak baik) mengenai berbagai pernyataan tentang perilaku, objek, orang, atau 

kejadian.  

 

Skala likert dipergunakan untuk mengidentifikasi sautu pendapat, pernyataan, sikap, 

maupun prilaku dari seseorang maupun sekelompok orang terhadap suatu geala yang 

diteliti [12]. Untuk setiap alternatif jawaban yang diberikan diberikan bobot 1 – 5. 

Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk menganalisis besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan analisis regresi berganda 

digunakan apabila jumlah variabel independennya minimal 2 (dua).  

 

Regresi berganda yaitu alat analisis yang digunakan untuk meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen 

sebagai faktor prediktor yang dimanipulasi (dinaik-turunkan nilainya) [12]. Dalam 

penelitian ini menggunakan dua prediktor yaitu motivasi dan kemampuan dengan 

persamaan sebagai berikut [12]: Y = a + b1X1 + b2X2 + e Keterangan : Y = Kinerja 

Pegawai a = Konstanta X1 = Kemampuan X2 = Motivasi b1 = Koefisien regresi untuk X1 

b2 = Koefisien regresi untuk X2 e = error Metode pengujian ini digunakan untuk 

menguji derajat keyakinan antara variabel yang diteliti secara parsial, artinya untuk 

mengetahui pengaruh yang signifikan secara parsial dari motivasi dan Kemampuan 

terhadap kinerja pegawai, dengan persamaan sebagai berikut: b1 t hitung = se (b1) 



Dimana: t hitung = uji koefisien regresi ganda secara persial se = standar eror b1 = nilai 

koefisien X Untuk menunjukkan seberapa pengaruh satu variabel independen secara 

individual dengan cara membandingkan t hitung dengan t tabel pada tingkat 

kepercayaan dipilih a = 0,05 dengan kriteria pengujian sebagai berikut : Jika t hitung > t 

tabel atau -t hitung < -t tabel maka Ho ditolak.  

 

Jika t hitung = t tabel maka Ho diterima, Ha ditolak. Untuk menguji t hitung, dilakukan 

dengan program SPSS. HASIL DAN PEMBAHASAN Deskripsi Variabel Penelitian 

Kemampuan pegawai adalah tanggapan responden terhadap kecakapan yang dimiliki 

pegawai dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat.  

 

Item pertanyaan atau pernyataan yang diajukan untuk variabel Kemampuan Pegawai 

sebanyak 9 item. Rata-rata total dari Kemampuan berdasarkan tanggapan responden 

sebesar 4,18 dengan kriteria kompeten. Kriteria ini menunjukkan bahwa kemampuan 

yang dimiliki oleh pegawai dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya sudah 

mencapai tingkat kompeten.  

 

Meskipun terdapat beberapa pegawai yang tidak sesuai dengan Kemampuannya, tetapi 

yang sesuai dengan hKemampuan di bidang manajerial lebih dominan sehingga 

nampak bahwa pegawai lebih nampak memiliki Kemampuan dalam bekerja. Motivasi 

kerja merupakan tanggapan responden terhadap dorongan yang dimiliki oleh seorang 

pegawai untuk mencapai tujuan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Item pertanyaan atau pernyataan yang diajukan untuk variabel 

Kemampuan Pegawai sebanyak 6 item.  

 

Rata-rata total dari motivasi kerja menunjukkan rata-rata total sebesar 3,98 dengan 

kriteria yang menunjukkan bahwa pegawai memiliki motivasi yang tinggi dalam 

melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawabnya. Hal ini sangat berdampak positif 

karena akan memberikan sumbangan terbaik dalam bekerja terutama dalam mencapai 

tujuan Lembaga. Kinerja pegawai adalah penilaian atasan langsung terhadap standar 

kinerja Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Item pertanyaan atau pernyataan yang diajukan untuk 

variabel Kemampuan Pegawai sebanyak 8 item.  

 

Rata-rata total dari kinerja berdasarkan tanggapan responden sebesar 4,28 dengan 

kriteria sangat baik. Kriteria ini menunjukkan bahwa tingkat kinerja pegawai pada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat berada pada kriteria sangat 

baik. Penilaian atasan sangat baik terhadap standar kinerja yang terdiri Proses kerja, 

Kondisi pekerjaan, Waktu yang dipergunakan dalam melaksanakan pekerjaan, Hasil kerja 



sesuai dengan ketetapan atau standar pekerjaan, Kualitas pekerjaan, Tingkat 

kemampuan dalam bekerja, Jalinan kerja sama dengan rekan kerja, dan Kekompakan 

dengan rekan kerja. Pihak manajemen harus lebih memperhatikan kembali setiap kinerja 

pegawainya.[14] Hasil Analisis Regresi Liner Berganda Analisis regresi berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan Kemampuan terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Untuk melihat bagaimana fungsi regresi yang dapat dirumuskan dari hasil perhitungan 

dengan SPSS 18.0  

 

maka dapat dilihat pada tabel 2., di bawah ini. Tabel 2 Signifikansi Parameter Individual 

Model _Unstandardized Coefficients _ _ _B _Std. Error _ _1 _(Constant) _1,767 _0.072 _ _ 

_Motivasi kerja _0,473 _0.067 _ _ _Kemampuan _0,134 _0.071 _ _a Dependent Variable: 

Kinerja pegawai Melalui tabel 2., di atas maka dapat dirumuskan fungsi dari regresi linier 

sebagai berikut : Y = 1,767 + 0,473X1 + 0,134X2 Keterangan : Konstanta = 1,767 Y = 

Kinerja pegawai b1 = 0,473 X1 = Kemampuan b2 = 0,134 X2 = Fungsi linier tersebut di 

atas dapat dijabarkan sebagai berikut.  

 

Nilai konstanta sebesar 1,767 berarti bahwa apabila masing-masing variabel independen 

yaitu dan Kemampuan dan motivasi kerja memiliki nilai 0, maka kinerja pegawai pada 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat bernilai 1,767. Hal ini 

bermakna bahwa kinerja pegawai ketika tidak adanya Kemampuan dan tidak adanya 

motivasi kerja adalah sebesar 1,767.  

 

Koefisien regresi dari motivasi kerja (b1) yang bernilai sebesar 0,473 berarti bahwa 

apabila variabel Motivasi kerja (X2) nilainya nol (0) dan variabel Kemampuan (X1) 

memiliki nilai sebesar 1, maka kinerja pegawai akan mengalami kenaikan sebesar 0,473. 

Koefisien regresi Kemampuan (b1) yang bernilai positif ini bermakna bahwa semakin 

tinggi Kemampuan pegawai maka kinerja pegawai tersebut akan semakin tinggi juga.  

 

Begitupula sebaliknya semakin rendah Kemampuan pegawai maka kinerja pegawai 

tersebut akan semakin rendah. Koefisien regresi dari Motivasi kerja (b2) yang bernilai 

0,134 menjelaskan bahwa apabila variabel Kemampuan (X1) nilainya nol (0) dan variabel 

Motivasi kerja (X2) memiliki nilai sebesar 1, maka kinerja pegawai mengalami kenaikan 

sebesar 0,134.  

 

Koefisien regresi Motivasi kerja (b2) yang bernilai positif ini bermakna bahwa semakin 

tinggi Motivasi kerja pegawai maka kinerja pegawai tersebut akan semakin tinggi. 

Begitu pula sebaliknya, semakin rendah Motivasi kerja pegawai maka kinerja pegawai 

tersebut akan semakin rendah. Hasil Uji Signifikansi (Uji t) Untuk melihat bagaimana 

pengaruh secara parsial antara motivasi kerja dan Kemampuan terhadap kinerja 



pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat 

digunakan uji t. Dari informasi tabel 4.14.,  

 

maka dapat dilihat bahwa nilai t hitung positif untuk variabel Kemampuan sebesar 5,867 

dan t hitung positif untuk variabel Motivasi kerja sebesar 2,295. Untuk menemukan 

jawaban atas hipotesis yang ada maka perlu dibandingkan antara t hitung dengan t 

tabel. Tabel 3 Hasil Uji t variabel bebas terhadap variabel terikat _ aDependent Variable: 

Kinerja Pegawai Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% dimana a=5%, df (degree 

fredom) n-k-1=128-2-1=125, sehingga diperoleh hasil untuk t tabel sebesar 1,979 (pada 

lampiran 7).  

 

Sehingga karena t hitung motivasi kerja > t tabel (5,867>1,979) dan t hitung 

Kemampuan > t tabel (2,295>1,979) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara parsial dari Kemampuan dan motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan kemampuan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa 

Tenggara Barat.  

 

Hal ini diperkuat oleh pendapat Mathis dan Jackson bahwa faktor-faktor utama yang 

mempengaruhi kinerja individual adalah tingkat usaha yang dicurahkan atau motivasi 

dan kemampuan individual untuk melakukan pekerjaan tersebut. [15];[16];[17] Motivasi 

merupakan kekuatan yang mendorong seorang pegawai untuk mengarahkan 

perilakunya sehingga dapat mencapai kinerja.  

 

Motivasi kerja memegang peranan penting dalam menentukan berhasil tidaknya 

seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. [18];[19] Demikian 

pula lainnya menjelaskan bahwa motivasi akan menyebabkan, menyalurkan, dan 

mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja.[20];[21] SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1.  

 

Berdasarkan uji t ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 

dari Kemampuan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. 2. Berdasarkan uji t ditemukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara parsial damotivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat. 3.  

 

Berdasarkan standardized coefficient beta yang menunjukkan bahwa Kemampuan 

memiliki pengaruh yang dominan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat. Adapun beberapa saran yang dapat 



direkomendasikan berdasarkan hasil penelitian adalah : 1. Pegawai yang masih kurang 

kompeten perlu untuk diberikan pendidikan dan pelatihan sesuai dengan bidang 

pekerjaannya sehingga kemampuan yang dimiliki oleh pegawai bisa mendukung 

perkembangan organisasi. 2. Motivasi kerja seorang pegawai sangat ditentukan oleh 

pimpinannya.  

 

Untuk meningkatkan motivasi pegawai yang masih rendah pimpinan perlu untuk 

meningkatkan keinginan untuk melakukan yang terbaik dalam melaksanakan tugas 

kepada negara, meningkatkan keinginan untuk membantu memecahkan masalah yang 

timbul dalam instansi, melakukan perbuatan baik bagi masyarakat adalah hal penting 

bagi pegawai, mendahulukan tugas daripada kepentingan sendiri, dan memberikan 

pelayanan publik yang berarti adalah hal yang sangat penting bagi pegawai. 3.  

 

Bagi para peneliti yang tertarik dengan judul yang sama, subjek penelitian juga perlu 

diperluas dengan jumlah responden lebih besar sehingga ketepatan model dengan 

variasi pengaruhnya bisa lebih tinggi lagi dalam mempengaruhi kinerja individu. 

DAFTAR RUJUKAN  

 

INTERNET SOURCES: 

------------------------------------------------------------------------------------------- 

<1% - https://distribusi.unram.ac.id/index.php/distribusi/article/view/141 

<1% - 

https://republika.co.id/berita/qhn20z480/39-mahasiswa-dapat-beasiswa-ke-eropa-dari-

pemprov-ntb 

<1% - 

https://subbagiankelembagaananalisajabatan.wordpress.com/2016/11/21/tugas-dan-fu

ngsi-dinas-pendidikan-kebudayaan-2/ 

<1% - http://eprints.dinus.ac.id/17230/1/jurnal_16092.pdf 

1% - http://etheses.uin-malang.ac.id/1560/7/11520066_Bab_3.pdf 

<1% - 

https://duwiconsultant.blogspot.com/2011/11/analisis-regresi-linier-berganda.html 

<1% - http://repositori.uin-alauddin.ac.id/9815/1/SAFITRIANI.pdf 

<1% - 

http://jurnal.ikipmataram.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/article/download/1394/11

17 

<1% - 

http://ojs.ikipmataram.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/article/download/1811/1274 

<1% - https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1138941.pdf 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/343182752_Pengaruh_Servicescape_Terhadap



_Kepuasan_Tamu_Di_Function_Room_Hotel_The_Axana_Padang 

<1% - http://www.aessweb.com/html/4903 

<1% - http://www.iosrjournals.org/iosr-jbm/pages/20(8)Version-2.html 

<1% - http://eprints.dinus.ac.id/15066/1/JURNAL_TESIS.pdf 

<1% - 

https://manajemenkeuangan2.blogspot.com/2017/05/manajemen-keuangan-perusahaa

n.html 

<1% - https://www.dosenpendidikan.co.id/fungsi-organisasi/ 

<1% - 

http://repository.ump.ac.id/7547/3/BAB%20II_DENI%20ARISKA_MANAJEMEN%2718.pdf 

<1% - 

https://www.suarantb.com/bos-slb-diduga-fiktif-temuan-inspektorat-diselidiki-polisi/ 

<1% - https://id.scribd.com/doc/304400060/indikator-kinerja-organisasi-publik-pdf 

<1% - http://journal.ipb.ac.id/index.php/jabm/article/download/12584/9613 

<1% - http://digilib.uinsby.ac.id/249/4/Bab%202.pdf 

<1% - 

http://jurnal.umrah.ac.id/wp-content/uploads/gravity_forms/1-ec61c9cb232a03a96d094

7c6478e525e/2016/08/UPLOAD-Jurnal.pdf 

1% - https://blogharalazmi.blogspot.com/2012/09/faktor-pembentuk-kinerja.html 

<1% - 

http://repository.ump.ac.id/4288/3/BAB%20II_MOCH%20RIZA%20AFGANI_MANAJEMEN

%2717.pdf 

<1% - https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-bakat.html 

<1% - 

https://aryjanoe10.blogspot.com/2010/04/hubungan-perkembangan-kognitif-afektif.ht

ml 

<1% - 

https://sikodokpesek.blogspot.com/2015/11/makalah-perbedaan-individu-dan-perilaku.

html 

<1% - https://iputuleonamahardika.blogspot.com/2016/09/profesi-kependidikan.html 

<1% - https://bagawanabiyasa.wordpress.com/2015/12/07/kompetensi-kewirausahaan/ 

<1% - 

https://alwan-syahreza.blogspot.com/2011/07/makalah-inovasi-pendidikan-ruang.html 

<1% - 

http://www.definisi-pengertian.com/2016/01/pengertian-motivasi-definisi-menurut-ahli.

html 

<1% - http://pasca.unhas.ac.id/jurnal/files/f637b2738e39e2671b0b7983124c3b51.pdf 

1% - https://sdm.data.kemdikbud.go.id/index.php?r=instansi/dinas 

<1% - 

https://mafiadoc.com/pengaruh-kompensasi-lingkungan-kerja-dan-motivasi-_59d885f4



1723dd710da51598.html 

<1% - 

https://mz-pendidikan.blogspot.com/2010/09/hubungan-antara-tingkat-pendidikan-da

n.html 

<1% - 

https://www.coursehero.com/file/p2efn14/METODE-PENELITIAN-Penelitian-ini-merupak

an-jenis-penelitian-kuantitatif-dengan/ 

2% - http://www.informasi-pendidikan.com/2013/08/seputar-penelitian-asosiatif.html 

<1% - 

https://id.123dok.com/document/dy4wpr0q-analisis-faktor-faktor-mempengaruhi-kinerj

a-informasi-akuntansi-persero.html 

<1% - https://afidburhanuddin.wordpress.com/2013/09/24/sumber-masalah-penelitian/ 

<1% - http://www.jurnal.upi.edu/index.php/site/find 

<1% - 

http://digilib.unimed.ac.id/19113/4/11.%20NIM.%20071255310023%20CHAPTER%20III.

pdf 

1% - https://lusi-angraini.blogspot.com/2011/12/populasi-dan-sampel.html 

<1% - 

https://munabarakati.blogspot.com/2016/08/proposal-faktor-faktor-yang-berhubungan.

html 

1% - 

https://blogharalazmi.blogspot.com/2012/06/contoh-proposal-skripsi-dan-tesis-oke.ht

ml 

<1% - http://repository.upi.edu/10335/4/s_pkr_0801047_chapter3.pdf 

<1% - http://eprints.ums.ac.id/43410/42/BAB%204.pdf 

<1% - 

https://www.coursehero.com/file/67796198/Fungsi-variabel-dan-masalah-dalam-analisis

-regresi-linear-bergandadocx/ 

<1% - 

https://id.123dok.com/document/1y9056ly-pengaruh-independensi-auditor-kinerja-aud

itor-kualitas-akuntan-bandung.html 

<1% - http://repository.dinamika.ac.id/1769/4/BAB_II.pdf 

<1% - 

https://text-id.123dok.com/document/eqo5985y-analisis-segmentasi-manfaat-dan-varia

si-produk-pasta-gigi-pepsodent-terhadap-keputusan-membeli-studi-kasus-mahasiswa-

manajemen-ekstensi-fakultas-ekonomi-universitas-sumatera-utara-medan.html 

<1% - 

https://phitrimanz.blogspot.com/2010/12/analisis-pengaruh-kualitas-produk-dan.html 

<1% - http://eprints.unisnu.ac.id/334/4/Skripsi%20SUTIYONO%20Bab%203.pdf 

<1% - 



https://dawaisimfoni.wordpress.com/karya-tulis-ilmiah-2/metodologi-penelitian/penguji

an-hipotesis-regresi-dengan-t-hitung/ 

<1% - 

http://repositori.uin-alauddin.ac.id/11556/1/PENGARUHKOMPETENSIDAN%20PENGALA

MAN%20KERJATERHADAP%20PRESTASI%20KERJA%20KARYAWAN.pdf 

1% - 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/97657/pergub-prov-nusa-tenggara-barat-no-

28-tahun-2 

<1% - http://repository.upi.edu/8260/4/t_adp_0706392_chapter3.pdf 

<1% - 

http://repository.ump.ac.id/1200/3/DESSI%20PURNAMASARI%20-%20BAB%20II.pdf 

<1% - http://43217110134.blog.mercubuana.ac.id/author/43217110134/ 

<1% - http://unihaz.ac.id/upload/all/4_Jurnal_Mimbar__Mulyadi.pdf 

<1% - 

https://www.esaunggul.ac.id/wp-content/uploads/2019/02/6.-Pengaruh-Motivasi-Kerja-

Perawat-Terhadap-Penerapan-Program-Keselamatan-Pasien-Di-Unit-Rawat-Inap-Ruma

h-Sakit-X-Tangerang-Selatan.pdf 

<1% - http://rsud.ntbprov.go.id/tugas-dan-fungsi-unit-kerja/ 

<1% - 

http://www.untb.ac.id/wp-content/uploads/2018/01/1.PENGARUH-BEBAN-KERJA-TERH

ADAP-PENINGKATAN-KINERJA-PEGAWAI-PADA-DINAS-PERINDUSTRIAN-PROVINSI-NU

SA-TENGGARA-BARAT-SULAEMAN.pdf 

<1% - http://repository.unpas.ac.id/33567/6/6.%20BAB%20III.pdf 

<1% - http://eprints.walisongo.ac.id/1831/5/092411189-Bab%204.pdf 

<1% - https://id.scribd.com/doc/259355298/Skripsi-Irna-Febriyanti 

<1% - https://dikbud.ntbprov.go.id/oldweb/ 

<1% - http://ejournal.uika-bogor.ac.id/index.php/manajemen/article/download/188/982 

<1% - https://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/91494 

<1% - http://digilib.uinsgd.ac.id/6111/4/4_bab1.pdf 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/322102746_Pengaruh_Keterlibatan_Kerja_Bud

aya_Organisasi_dan_Motivasi_Kerja_terhadap_Kepuasan_Kerja_Pegawai 

<1% - http://eprints.ums.ac.id/26993/9/02._NASKAH_PUBLIKASI.pdf 

<1% - http://repository.radenintan.ac.id/4722/1/SKRIPSI%20INDRI.pdf 

<1% - 

https://www.scribd.com/document/391409562/RINGKASAN-RM-GARDHIKA-RIZA-P-081

0440145-442-pdf 

<1% - 

https://smartaccounting.files.wordpress.com/2011/03/cognitive-vs-personality.doc 

<1% - 



http://contohtesis.idtesis.com/tag/pengaruh-perubahan-gaya-kepemimpinan-terhadap-

motivasi-kerja/ 

<1% - http://eprints.umm.ac.id/37962/3/jiptummpp-gdl-selvyrosia-47004-3-bab2.pdf 

<1% - 

http://digilib.unimed.ac.id/572/1/Pengaruh%20kepribadian,%20stres%20kerja,%20kema

mpuan%20dan%20motivasi%20berprestasi.pdf 

1% - 

https://yeni-fadli.blogspot.com/2012/01/jenis-motivasi-yang-berpengaruh-dalam.html 

<1% - http://repository.upi.edu/5012/4/S_PEM_0907316_Chapter1.pdf 

<1% - http://repository.wima.ac.id/5804/16/BAB%205.pdf 

<1% - 

https://mafiadoc.com/pengaruh-motivasi-dan-disiplin-kerja-terhadap-_59c34a5b1723d

dd8d966703c.html 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/335548989_Pengaruh_Kepemimpinan_dan_Di

siplin_Kerja_terhadap_Kinerja_Pegawai_pada_Dinas_Pendidikan_Kota_Banjarmasin 

1% - 

https://jdih.ntbprov.go.id/sites/default/files/produk_hukum/Pergub%20Nomor%2053%2

0Tahun%202019.pdf 

<1% - https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/yume/article/download/229/121 

<1% - 

https://idtesis.com/teori-lengkap-tentang-implementasi-penghapusan-barang-milik-da

erah-menurut-para-ahli-dan-contoh-tesis-implementasi-penghapusan-barang-milik-da

erah/ 

<1% - 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/49395/Chapter%20II.pdf;sequen

ce=3 

<1% - 

https://didisuryadi94.blogspot.com/2016/04/proposal-skripsi-kualitas-pelayanan.html 

 


